BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Film yang berjudul Frame ini dibuat dalam bentuk format program fiksi
yang bergenre drama. Film Frame merupakan sebuah film fiksi yang berdurasi
kurang lebih 20 menit dan memiliki target penonton dewasa. Untuk mewujudkan
karakter observative tokoh Tesa, pengkarya menerapkan pada film ini yaitu

sikap/pose, ekspresi, emosi dan tindakan tertentu dari tokoh Tesa.

Tipe kepribadian pengamat atau observant character adalah® orang-orang
yang akan lebih konkret dalam memandang dunia dan lebih memperhatikan
kejadian-kejadian praktis yang ada disekitarnya. Ciri-ciri kepribadian pengamat
atau observant character adalah mercka yang senang memecahkan masalah,
senang berargumentasi, pandai menganalisa, intelek namun sulit mendengarkan
pendapat orang lain. Disini, tesa berusaha meyakinkan para sahabatnya untuk
percaya apa yang telah dianalisanya.

Capaian kepribadian pada tokoh Tesa adalah dengan segala dinamika
tindakannya yang memerlukan gesturnya sebagai-pengamat. Dengan demikian,
tidakan dapat menggambarkan psikologis pada aktor. Tindakan dan gestur yang
kuat ditunjang dengan melakukan pengulangan Gerakan sehingga memperkuat

karakter tokoh.
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B. SARAN

Pengkarya adalah seseorang yang mengikuti proses penciptaan dibidang
penyutradaraan dimana proses penciptaan film fiksi ini menggunakan konsep
perwujudan karakter. Seorang sutradara harus memilih terlebih dahulu konsep apa
yang nantinya akan menjadi konsep. Riset dan mencari referensi dengan konsep
yang diterapakanadalah hal yang tidak bisa ditinggalkan agar terwujudnya visual
yang diharapkan. ‘Selanjutnya lebih membekali diri dengan berbagai ilmu dan
membaca buku maupun ilmu dari lapangan, mengasah kemampuan denhan
mengikuti praktek lapangan baik diindustri maupun disekitar kampus.

Penulis sebagai sutradara masih memiliki banyak kekurangan dalam
menggarap film Frame, oleh karena itu penulis memberikan saran kepada
pengkarya lain yang ingin memilih konsep karakter agar lebih memahami teori
yang berkaitan dengan karakter dan observative. Analisis terhadap skenario yang
digarap, membuat rincian keperluan dalam scenario dan banyak menonton film
yang sesuai dengan genre dapat mempermudah pada tahap produksi, dengan begitu
scenario tersebut dapat menjadi sebuah film yang sesuai denga napa yang

diharapkan.
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